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Abstrak 

Monitoring kesehatan pohon adalah kegiatan pengamatan dan evaluasi berkala terhadap kondisi fisik pohon untuk 
memastikan bahwa pohon tersebut tumbuh dengan baik dan sehat. Tujuan utamanya adalah mendeteksi masalah 
kesehatan pada pohon, seperti penyakit, hama, atau gangguan lingkungan, serta memastikan langkah-langkah 
perawatan yang diperlukan diambil secara tepat waktu. Program pelatihan monitoring kesehatan pohon di Hutan 
Kota Pekanbaru bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peserta dalam memelihara ekosistem hutan kota. 
Kegiatan ini melibatkan peserta dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan kota Pekanbaru yang dilatih 
mengenai identifikasi penyakit pohon dan teknik perawatan dasar. Hasilnya menunjukkan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memantau kesehatan pohon. Partisipasi aktif peserta mencerminkan 
kesadaran lingkungan yang lebih tinggi. Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk program 
berkelanjutan dalam menjaga keberlangsungan hutan kota di kota Pekanbaru.  
Kata kunci - Monitoring kesehatan pohon, Hutan kota, Pelatihan, Identifikasi penyakit pohon, Konservasi 
lingkungan 

 
Abstract 

Tree health monitoring is the periodic observation and evaluation of the physical condition of trees to ensure that 
they are growing properly and healthily. The main objective is to detect health problems in trees, such as diseases, 
pests, or environmental disturbances, and ensure that necessary treatment measures are taken in a timely manner. 
The tree health monitoring training programme in Urban Forest, Pekanbaru aims to improve participants' skills 
in maintaining the urban forest ecosystem. This activity involved participants from the Dinas Lingkungan Hidup 
dan Kebersihan Office of Pekanbaru city who were trained on tree disease identification and basic maintenance 
techniques. The results showed an increase in participants' knowledge and skills in monitoring tree health. The 
active participation of participants reflected higher environmental awareness. This training is expected to be the 
first step for a sustainable programme to maintain the sustainability of the urban forest in Pekanbaru city. 
Keywords - Tree health monitoring, Urban forest, Training, Tree disease identification, Environmental 
conservation  
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PENDAHULUAN   
Hutan memiliki sumberdaya alam yang melimpah. Hutan dapat menjadi sumber hasil hutan 

bukan kayu (HHBK) dan hasil hutan kayu (HHK) yang dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan 
kebutuhan manusia (Sribudiani et al., 2024). Pemanfaatan HHBK dapat dijadikan alternatif untuk 
peningkatan ekonomi masyarakat sekitar dan merendam konflik yang sering terjadi disekitar kawasan 
hutan (Yoza et al., 2023). Hutan dapat menjadi penyimpan dan penyerap karbon (Pebriandi, et al., 
2023); (Pebriandi et al., 2024) sebagai tujuan ekowisata (Pajri et al., 2023), sebagai tempat hidup berbagai 
fauna seperti serangga (Angraini et al., 2024), serta memiliki tipe dan komuntas yang berbeda-beda 
(Pebriandi et al., 2017). Hutan tidak hanya terdapat di daerah pinggiran saja. Hutan juga dapat 
ditemukan di dalam kota, salah satunya hutan kota atau ruang terbuka hijau (RTH) di kota Pekanbaru. 

Hutan kota merupakan elemen penting dalam pengembangan perkotaan berkelanjutan. Selain 
berfungsi sebagai paru-paru kota, hutan kota juga menyediakan habitat bagi berbagai flora dan fauna, 
serta berperan dalam pengendalian iklim mikro dan penyerapan polutan. Hutan Kota Pekanbaru 
menjadi salah satu aset lingkungan yang berharga, memberikan ruang hijau bagi masyarakat sekaligus 
meningkatkan kualitas hidup. 

Kesehatan pohon di hutan kota sering terancam oleh faktor seperti perubahan iklim, polusi, 
dan serangan penyakit. Kurangnya pemantauan yang rutin dan penanganan dini dapat 
mengakibatkan penurunan kualitas ekosistem secara keseluruhan. Oleh karena itu, peran serta 
masyarakat dalam upaya monitoring dan pemeliharaan kesehatan pohon sangat penting. 

Pelatihan ini dirancang untuk membekali masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan 
dasar dalam memonitor kesehatan pohon. Dengan metode partisipatif, program ini mengajak peserta 
untuk secara aktif terlibat dalam menjaga keberlanjutan hutan kota. Harapannya, masyarakat tidak 
hanya menjadi pengamat, tetapi juga menjadi penjaga ekosistem yang aktif dan responsif terhadap 
ancaman kesehatan pohon. 

 
METODE  

Kegiatan ini melibatkan peserta dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan kota Pekanbaru 
yang dilatih mengenai identifikasi penyakit pohon dan teknik perawatan dasar Pelatihan dilakukan 
selama dua hari. Kegiatan pemberian materi dilakukan di Kantor Walikota Pekanbaru dan kegiatan 
praktik lapangan di RTH kota Pekanbaru. 
Pelatihan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap (Gambar 1), yaitu: 

1. Pengenalan Teori Materi Dasar: Penjelasan tentang pentingnya kesehatan pohon, fungsi 
ekologis hutan kota, dan ancaman yang sering dihadapi. 

2. Identifikasi Penyakit Pohon, pengukuran tinggi dan diameter: Pemaparan mengenai jenis-jenis 
penyakit yang umum ditemukan pada pohon dan gejalanya. 

 
Gambar 1. 

Pemberian materi di dalam ruangan 
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Praktik Lapangan terdiri atas beberapa tahapan (Gamabar 2), yaitu: 
1. Pengamatan Langsung: Peserta diajak ke lapangan untuk melakukan pengamatan visual 

terhadap kondisi pohon. 
2. Teknik Monitoring: Penjelasan mengenai cara-cara sederhana dalam memonitor kesehatan 

pohon, seperti pengukuran diameter batang, identifikasi daun yang terinfeksi, dan pencatatan 
kondisi tanah. 

 
Gambar 2. 

Kegiatan praktik di RTH kota Pekanbaru 
 

Kegiatan sesi diskusi untuk menjawab pertanyaan peserta dan mendiskusikan pengalaman 
selama praktik. Kegiatan diskusi dan partisipasi aktif peserta dalam pelatihan dapat meingkatkan 
pemahaman (Pebriandi, et al., 2023). Peserta juga mengisi thallysheet yang telah disediakan. Pelatihan 
ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan peserta dalam monitoring kesehatan pohon dan 
mendorong partisipasi aktif dalam menjaga kelestarian hutan kota. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta memiliki pengetahuan terbatas tentang kesehatan 
pohon dan teknik monitoring. Setelah pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman 
mengenai identifikasi penyakit pohon dan teknik perawatan dasar. Peserta mampu mengenali gejala 
penyakit seperti daun menguning, bercak pada daun, dan batang yang terluka. 

Selama praktik lapangan, peserta dapat mengaplikasikan teknik monitoring seperti 
pengukuran diameter pohon dan pengamatan visual kondisi daun. Tingkat partisipasi peserta sangat 
baik, menunjukkan antusiasme dalam menjaga ekosistem hutan kota. Peserta menyatakan kesediaan 
untuk berkontribusi secara aktif dalam program monitoring berkelanjutan. 

Pelatihan ini membuktikan bahwa dengan pengetahuan dan keterampilan yang tepat, 
masyarakat dapat berperan dalam menjaga kesehatan pohon di RTH Kota Pekanbaru. Kesadaran 
lingkungan yang meningkat di antara peserta menunjukkan potensi besar untuk keterlibatan peserta 
dalam melindungi hutan kota. 
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Tantangan yang dihadapi selama pelatihan meliputi keterbatasan alat monitoring dan 
kebutuhan akan pelatihan lanjutan untuk pendalaman materi. Partisipasi aktif dari peserta 
menunjukkan bahwa program ini dapat berkelanjutan dengan dukungan yang tepat. 

 
KESIMPULAN  

Pelatihan monitoring kesehatan pohon di Hutan Kota Pekanbaru berhasil meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menjaga kesehatan pohon. Peserta menunjukkan 
pemahaman yang lebih baik tentang identifikasi penyakit dan teknik perawatan dasar. Partisipasi aktif 
masyarakat dalam program ini menunjukkan potensi besar untuk keterlibatan lebih lanjut dalam 
pelestarian RTH Kota Pekanbaru.  
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